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Abstrak
Penelitian ini menelaah tradisi Pesijuk dalam kehidupan masyarakat Gayo di dataran tinggi Aceh melalui pendekatan Filsafat Iluminasi yang digagas oleh Suhrawardi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengungkap dimensi metafisis dan spiritual yang terkandung dalam tradisi Pesijuk, yang selama ini cenderung dipahami secara sempit sebagai kegiatan seremonial budaya. Dengan menerapkan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan dan analisis filosofis, penelitian ini menafsirkan makna simbol-simbol seperti beras, tepung tawar, dan air bunga dalam bingkai konsep hierarki cahaya (nur al-anwar) serta pengetahuan hadir (al-ilm al-hudhuri) menurut Suhrawardi. Hasil kajian memperlihatkan bahwa Pesijuk tidak hanya berfungsi sebagai praktik sosial dan adat, tetapi juga mengandung nilai-nilai pencerahan batin dan penyucian spiritual yang menghubungkan manusia dengan realitas metafisik. Melalui simbolisme cahaya dan kesejukan batin, Pesijuk menjadi sarana reflektif bagi masyarakat Gayo dalam meraih keseimbangan antara dunia material dan spiritual. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Pesijuk merupakan bentuk ekspresi religio-kultural yang memadukan kearifan lokal Gayo dengan prinsip-prinsip iluminasi dalam filsafat Islam, sekaligus merepresentasikan model spiritualitas kontekstual yang tumbuh dan berakar dalam tradisi keislaman Nusantara.
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Abstract
This research explores the Pesijuk ritual of the Gayo community in the Aceh highlands through Suhrawardi’s Illuminationist philosophical framework. The study aims to uncover the deeper metaphysical and spiritual significance of Pesijuk, which is often perceived merely as a cultural or traditional ceremony. Employing a qualitative library research design combined with philosophical interpretation, the study examines symbolic elements such as rice, flour, and flower water within Suhrawardi’s theories of the hierarchy of light and presential knowledge. The analysis reveals that Pesijuk transcends its ritualistic and social dimensions, functioning instead as a spiritual process of purification and enlightenment that unites the material and transcendent realms. Ultimately, this study concludes that Pesijuk represents a harmonious integration between Gayo’s indigenous wisdom and the divine illumination inherent in Islamic philosophy, serving as a vibrant example of contextualized spirituality that reflects the dynamic synthesis of culture and faith within the Indonesian archipelago.
Keywords: Pesijuk, Illuminationist philosophical, Gayo.

A. PENDAHULUAN 
Masyarakat Gayo yang mendiami kawasan Dataran Tinggi Aceh dikenal memiliki kekayaan tradisi dan simbolisme spiritual yang sangat mendalam. Di antara beragam praktik budaya yang berkembang, ritual Pesijuk menempati posisi penting sebagai tradisi yang sarat makna dan memiliki peranan besar dalam kehidupan sosial serta spiritual masyarakatnya. Tradisi ini tidak semata-mata berfungsi sebagai sarana untuk mengungkapkan rasa syukur, memanjatkan doa keselamatan, dan memohon ketenangan batin, tetapi juga menjadi medium reflektif untuk menjalin hubungan antara manusia dengan realitas transenden.[footnoteRef:1]
Dalam pelaksanaannya, masyarakat Gayo memadukan unsur-unsur budaya warisan leluhur dengan nilai-nilai religius Islam yang telah berakar kuat. Perpaduan ini menciptakan harmoni antara kearifan lokal dan spiritualitas universal Islam. Secara etimologis, istilah “sijuk” dalam bahasa Gayo berarti “dingin” atau “sejuk”, yang secara simbolik mencerminkan cita rasa spiritual berupa kesejukan jiwa, kedamaian hati, serta kemurnian batin. Makna tersebut menggambarkan keseimbangan antara aspek material dan ruhani dalam kehidupan manusia.[footnoteRef:2]
Ritual Pesijuk biasanya melibatkan penggunaan berbagai simbol material seperti beras, tepung tawar, dan air bunga tujuh rupa, yang disertai doa dan zikir yang dipimpin oleh tokoh adat atau ulama setempat. Setiap unsur material dalam ritual ini memiliki nilai simbolik yang mendalam melambangkan kesucian, keberkahan, serta hubungan manusia dengan Tuhan sebagai sumber segala cahaya dan kehidupan.[footnoteRef:3] 
Dalam arus modernitas dan proses Islamisasi budaya, Pesijuk mengalami dinamika adaptasi dan penafsiran ulang. Sebagian pihak menilai praktik ini sebagai bentuk sinkretisme antara adat dan agama, sementara yang lain melihatnya sebagai wujud ekspresi lokal dari spiritualitas Islam yang kontekstual dan hidup dalam kesadaran masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang lebih filosofis untuk memahami Pesijuk sebagai manifestasi dari pengalaman iluminatif masyarakat Gayo.[footnoteRef:4]
Dengan menggunakan kerangka Filsafat Isyraqiyah (Iluminasi) yang dirumuskan oleh Suhrawardi al-Maqtul, tradisi Pesijuk dapat dibaca sebagai refleksi hubungan antara simbol, cahaya, dan kesadaran spiritual manusia. Pandangan ini selaras dengan sabda Rasulullah SAW yang menegaskan bahwa nilai setiap amal bergantung pada niat di baliknya. Nilai spiritual Pesijuk terletak bukan pada bentuk lahiriahnya, melainkan pada ketulusan niat masyarakat Gayo dalam memohon keberkahan dan kesejukan batin kepada Allah SWT.[footnoteRef:5]
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Dengan demikian, Pesijuk dapat dipahami sebagai sebuah praktik religius yang memiliki kedalaman filosofis. Ia menjadi ruang di mana kesadaran dan niat tulus manusia berperan sebagai jembatan antara dimensi fisikal dan metafisikal antara dunia yang tampak dan realitas ilahi yang tersembunyi. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian mengenai Pesijuk dalam sepuluh tahun terakhir umumnya berfokus pada aspek sosial, budaya, dan fungsi ritual dalam kehidupan masyarakat Aceh dan Gayo. Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Riezal (2018), Hariadi (2020), dan Hidayat (2022), menunjukkan bahwa Pesijuk berperan sebagai sarana menjaga keharmonisan sosial, simbol penyucian, serta tradisi yang tetap lestari meskipun terjadi perubahan zaman. Sementara itu, penelitian etnografis oleh Harinawati (2021) dan Afna et al. (2022) mengidentifikasi berbagai simbol dan makna adat yang melekat dalam ritual ini. Meskipun memberikan gambaran yang kaya tentang praktik budaya tersebut, kajian-kajian sebelumnya masih bersifat deskriptif dan belum mengupas dimensi metafisis maupun makna spiritual yang lebih dalam.[footnoteRef:6]
Kajian filsafat Islam kontemporer menunjukkan bahwa pemikiran Iluminasi Suhrawardi semakin mendapat perhatian, terutama melalui karya Ihsan (2024), Kaukua (2022), dan beberapa studi terbaru tahun 2025. Para peneliti ini menegaskan bahwa konsep hierarki cahaya (nur al-anwar) dan pengetahuan hadir (al-ilm al-huduri) penting untuk memahami pengalaman spiritual manusia. Kerangka teori ini juga dapat digunakan untuk menafsirkan simbol-simbol dalam ritual budaya dari sudut pandang metafisika cahaya. Di sisi lain, penelitian tentang akulturasi Islam dan adat di Aceh, seperti yang dijelaskan Manan (2024), menunjukkan bahwa tradisi Pesijuk merupakan praktik religio-kultural yang berkaitan erat dengan nilai-nilai spiritual Islam, bukan sekadar adat turun-temurun. Meskipun demikian, belum ada kajian yang menggabungkan pemikiran iluminasi Suhrawardi dengan analisis terhadap tradisi lokal seperti Pesijuk.[footnoteRef:7]
Penelitian ini berupaya melengkapi studi-studi sebelumnya dengan menafsirkan Pesijuk sebagai wujud cahaya Ilahi melalui perspektif Filsafat Iluminasi Suhrawardi. Kajian ini menggunakan data etnografis dan simbol-simbol ritual yang telah diteliti sebelumnya, kemudian memahaminya secara lebih mendalam melalui konsep emanasi cahaya dan pengetahuan hadir. Pendekatan ini diharapkan dapat menyempurnakan literatur terdahulu dengan menawarkan cara pandang baru yang menghubungkan kearifan budaya Gayo dengan ajaran metafisika Islam, sehingga menghasilkan pemahaman tentang spiritualitas lokal yang lebih menyeluruh dan bernuansa filosofis.
Tinjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang informasi hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Bagian ini memuat kelebihan dan kelemahan pada penelitian terdahulu yang dapat dijadikan argumen bahwa penelitian yang dikerjakan ini bersifat menyempurnakan atau mengembangkan penelitian terdahulu. Bagian ini juga memuat landasan teori berupa rangkuman teori-teori dari pustaka yang mendukung penelitian, serta memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk pemecahan permasalahan. Landasan teori berbentuk uraian kualitatif dan model matematis yang langsung berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Sumber pustaka yang dirujuk pada bagian ini harus dicantumkan dalam kalimat/pernyataan yang diacu dan dalam daftar pustaka.


C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode kajian pustaka (library research) dalam mengkaji tradisi Pesijuk di Tanah Gayo serta pemikiran Suhrawardi al-Maqtul. Proses penelitian dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap berbagai literatur primer dan sekunder yang relevan, baik berupa karya-karya klasik filsafat Islam maupun hasil penelitian etnografis terkait kebudayaan Gayo. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya mengaitkan antara nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam Filsafat Isyraqiyah dengan dimensi spiritual dan simbolik yang hidup dalam praktik ritual Pesijuk. 
Sumber-sumber utama penelitian ini mencakup karya-karya Suhrawardi al-Maqtul yang menjelaskan konsep cahaya (nur) dan pengetahuan intuitif (ilmu al-hudhuri) Di sisi lain, sumber sekunder diperoleh dari berbagai penelitian dan studi budaya yang mengupas aspek sosial, religius, serta makna simbolik dalam tradisi Pesijuk. Dengan memadukan dua jenis sumber ini, penelitian berupaya menemukan jembatan konseptual antara pemikiran filsafat Islam klasik dan kearifan lokal masyarakat Gayo, sehingga muncul pemahaman baru mengenai cara berpikir dan beragama yang berakar dalam tradisi.
Analisis data dilakukan melalui metode interpretasi filosofis yang bersifat hermeneutis, yakni upaya menafsirkan makna-makna simbolik dan spiritual dari setiap elemen yang terdapat dalam ritual Pesijuk. Dalam proses penafsiran ini, simbol-simbol material seperti beras, tepung tawar, dan bunga tujuh rupa tidak hanya dipandang sebagai unsur estetis atau adat, melainkan sebagai manifestasi dari perjalanan spiritual manusia menuju kesucian dan pencerahan. Tiap simbol merepresentasikan tahapan penyucian diri, penerimaan cahaya ilahi, dan penyatuan eksistensial manusia dengan sumber kebenaran tertinggi.
Melalui pendekatan tersebut, tujuan penelitian ini berupaya menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara masyarakat Gayo mengekspresikan spiritualitas dan kesadaran metafisik mereka melalui simbol-simbol ritual yang diwariskan turun-temurun. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi filsafat dan kebudayaan, khususnya dalam mengungkap hubungan antara tradisi lokal dan pandangan kosmologis Islam. Dengan demikian, Pesijuk tidak hanya dipahami sebagai ritual adat semata, tetapi juga sebagai ekspresi filsafat hidup yang mengandung nilai-nilai iluminatif dan transendental sebagaimana diajarkan dalam Filsafat Isyraqiyah Suhrawardi.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Simbolisme Material Pesijuk di Gayo dari Fisik Menuju Metafisik.
Tradisi Pesijuk pada masyarakat Gayo merupakan bentuk ritual yang memanfaatkan bahan-bahan alami seperti beras, tepung tawar, bunga, dan dedaunan tertentu. Di balik wujud lahiriahnya, tradisi ini mengandung makna simbolik yang merefleksikan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Setiap unsur material yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai perlengkapan ritual, tetapi juga memiliki nilai moral, sosial, dan spiritual. Melalui kajian terhadap simbol-simbol tersebut, dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sistem nilai, kepercayaan, dan pandangan hidup masyarakat Gayo.[footnoteRef:8]		
Setiap unsur yang digunakan dalam ritual Pesijuk memiliki makna simbolik yang mendalam. Beras menggambarkan sumber kehidupan dan keberlanjutan, tepung tawar berfungsi sebagai media penyucian serta perlindungan dari pengaruh negatif, sedangkan air bunga melambangkan proses pembersihan diri dan pembaruan spiritual. Pemaknaan simbolik ini tidak hanya menjelaskan aspek budaya, tetapi juga memperlihatkan bagaimana masyarakat Gayo memanfaatkan unsur-unsur material untuk mengekspresikan harapan bersama terhadap keselamatan, keberkahan, serta keseimbangan dalam kehidupan sosial dan kosmis. Hasil penelitian lapangan tentang tradisi Pesijuk di Gayo menegaskan bahwa bahan-bahan tersebut memiliki peranan penting sebagai simbol dalam berbagai upacara dan kegiatan adat masyarakat.[footnoteRef:9]
Dalam perspektif Filsafat Isyraqiyah, bahan-bahan yang digunakan dalam ritual Pesijuk dapat dimaknai sebagai “cahaya-cahaya kecil” yang memiliki makna simbolik mendalam. Tindakan seperti menabur tepung, memercikkan air bunga, dan mengikat bunga tidak hanya merupakan aktivitas fisik, tetapi juga bentuk ekspresi spiritual yang menimbulkan pengalaman batin yang mendalam. Praktik ini memberikan ruang bagi munculnya pengalaman religius yang melibatkan tidak hanya pemahaman rasional, tetapi juga perasaan dan kesadaran emosional. Banyak peserta ritual melaporkan munculnya rasa damai, kesejukan jiwa, dan ketenangan setelah prosesi berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa ritual Pesijuk memiliki dimensi spiritual yang dialami secara langsung dan reflektif oleh para pelakunya.[footnoteRef:10]
Dalam pandangan yang memadukan unsur agama dan budaya, simbolisme dalam tradisi Pesijuk menggambarkan bagaimana masyarakat Gayo menggabungkan dan menyesuaikan nilai-nilai Islam seperti doa, niat, dan keberkahan ke dalam kehidupan budaya mereka. Ritual ini berhasil mempertahankan akar tradisi lokal sekaligus menjaga nilai-nilai keagamaannya. Hasil kajian budaya menunjukkan bahwa Pesijuk merupakan bentuk perpaduan dinamis antara kearifan lokal dan ajaran Islam. Proses ini bukan hanya percampuran pasif, tetapi bentuk asimilasi aktif yang melahirkan praktik keagamaan yang khas, kontekstual, dan bermakna bagi masyarakat Gayo.[footnoteRef:11] 
Kesejukan Batin (Sijuk) dan Konsep Nur al-Anwar Suhrawardi.
Kesejukan batin atau sijuk dalam tradisi Gayo merupakan bentuk pengalaman spiritual yang lebih tinggi daripada sekadar rasa tenang secara fisik. Dalam pelaksanaan ritual Pesijuk, kesejukan ini dirasakan ketika individu mampu melepaskan keterikatan pada urusan duniawi dan merasakan kehadiran Tuhan dalam dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa Pesijuk tidak hanya berfungsi sebagai ritual simbolik atau bernilai estetis, tetapi juga sebagai proses spiritual yang menuntun manusia menuju hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan dan realitas transendental.[footnoteRef:12]
Konsep kesejukan batin dalam tradisi Gayo dapat dipahami melalui teori cahaya (nur) yang dikemukakan oleh Suhrawardi. Ia menjelaskan bahwa seluruh realitas berasal dari Nur al-Anwar atau Cahaya dari Segala Cahaya, dan manusia dapat merasakan pancaran cahaya tersebut melalui proses penyucian diri. Dalam kaitannya dengan hal ini, pengalaman sijuk dapat dimaknai sebagai wujud batin dari cahaya ilahi yang menyinari hati manusia, menimbulkan kedamaian, serta menghadirkan ketenangan spiritual yang mendalam.[footnoteRef:13]
Selain itu, konsep pengetahuan presensial (ʿilm al-huduri) dalam Filsafat Iluminasi Suhrawardi menjelaskan bahwa kesejukan batin tidak muncul dari proses berpikir rasional semata, tetapi melalui pengalaman langsung antara jiwa manusia dan cahaya ilahi. Dalam pelaksanaan ritual Pesijuk, ketika seseorang merasakan sijuk, ia tidak hanya memahaminya dengan pikiran, tetapi benar-benar mengalami kehadiran Tuhan secara nyata dalam hubungannya dengan alam dan kehidupan sekitarnya.[footnoteRef:14]
Dengan demikian, kesejukan batin dalam Pesijuk bukan hanya efek samping ritual, tetapi inti dari makna spiritual ritual itu sendiri. Ritual tersebut mengarahkan pelaku menuju kondisi di mana simbol-material (air bunga, tepung tawar, bunga tujuh rupa) bekerja sebagai medium pancaran cahaya yang menyucikan dan menerangi batin.[footnoteRef:15] Ketika simbol-material itu diposisikan sebagai “cahaya-cahaya minor”, maka pengalaman sijuk menjadi jembatan antara ranah fisik dan ranah metafisik antara wujud dan Cahaya Tertinggi.
 Epistemologi Hudhuri dalam Praktik Ritual Pesijuk.
Prinsip epistemologis hudhuri pengetahuan yang diperoleh melalui kehadiran langsung antara subjek dan objek tanpa perantara rasio atau representasi konseptual menjadi kunci untuk memahami bagaimana ritual Pesijuk bergerak bukan sekadar sebagai aktivitas simbolik budaya tetapi sebagai ruang pengalaman pengetahuan batin. Dalam tradisi ilmu iluminasi yang dikembangkan oleh al-Surahwardi, bentuk pengetahuan tertinggi bukanlah observasi eksternal melainkan pengalaman batiniah yang menyatu dengan cahaya ilahi dan realitas transendental. Ketika seseorang menjalani ritual Pesijuk dan mengalami rasa kesejukan batin, ketenangan, atau “sijuk”, maka dialah yang memasuki ranah epistemologi hudhuri bukan hanya memahami, tetapi mengalami kehadiran Ilahi melalui medium simbol-material.[footnoteRef:16]
penerapan epistemologi hudhuri dalam ritual ini mengharuskan adanya proses transformasi subjek melalui simbol-material ritual (beras, air bunga, tepung tawar), pelaku ritual didorong untuk menyucikan jiwa, menanggalkan tirai kegelapan duniawi, dan menyongsong iluminasi cahaya Tuhan. Ritual tersebut menjadi jembatan antara pengalaman fisik dan pengetahuan metafisik di mana subjek tidak lagi berdiri sebagai pengamat, melainkan menjadi bagian yang “hadir” dalam relasi epistemik langsung dengan realitas Ilahi. Dengan kata lain, ritual Pesijuk tidak hanya menggerakkan simbol-material, tetapi membimbing peserta menuju kondisi hudhuri di mana pengetahuannya adalah hasil dari kehadiran dan penyinaran batin.[footnoteRef:17]
Secara metodologis, pendekatan epistemologi hudhuri dalam konteks Pesijuk juga menuntut pemahaman bahwa ritual bukan hanya konteks sosial atau budaya, tetapi arena epistemik di mana unsur material berfungsi sebagai “kedok” yang membuka jalan bagi pengalaman langsung. Dengan demikian, kajian terhadap ritual ini harus melampaui deskripsi simbolik semata dan menggali bagaimana peserta ritual mengalaminya apa yang dialami batin mereka dan bagaimana pengalaman itu dikonstruksi oleh simbol-material serta konteks keagamaan dan kultural. Hanya dengan demikian, kita dapat menghargai bahwa ritual Pesijuk merupakan wahana pengetahuan hidup yang memadukan kearifan lokal dan tradisi iluminatif Islam.[footnoteRef:18]
E. KESIMPULAN 
Tradisi Pesijuk di Tanah Gayo merupakan manifestasi kultural dari spiritualitas Islam yang terejawantah melalui simbol, tindakan, dan makna yang sarat dengan nilai iluminatif. Melalui pendekatan Filsafat Isyraqiyah Suhrawardi, ritual ini dapat dipahami sebagai proses transformasi batiniah dari dunia fisik menuju metafisik, di mana setiap unsur seperti beras, air bunga, dan tepung tawar menjadi medium pancaran Nur al-Anwar (Cahaya Segala Cahaya) yang menuntun manusia menuju kesejukan rohani (sijuk). 
Pesijuk tidak hanya berfungsi sebagai tradisi adat, tetapi juga sebagai pengalaman epistemologis dan ontologis yang mencerminkan pengetahuan hudhuri, yakni kesadaran langsung terhadap kehadiran Ilahi tanpa perantara rasional. Dengan demikian, Pesijuk menjadi simbol sintesis antara hikmah lokal (‘atiqah) dan hikmah laduniyyah (kebijaksanaan ilahiah), menegaskan bahwa Islam di Nusantara khususnya di Gayo berkembang bukan melalui asimilasi pasif, melainkan melalui dialog kreatif antara budaya dan wahyu. Kajian ini memperlihatkan bahwa tradisi lokal dapat menjadi medium iluminatif yang meneguhkan nilai-nilai tauhid dalam bingkai kebudayaan, serta membuka ruang bagi pengembangan studi filsafat Islam kontekstual di Indonesia.[footnoteRef:19]
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